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Penelitian ini dilatarbelakangi dari praktik akad nikah yang dilakukan
masyarakat Kabupaten Tanah Bumbu dimana dalam pelaksanaan akad ditanyakan
kepada saksi untuk menyatakan keabsahan akad nikah yang dilakukan. Hal tersebut
mendorong penulis untuk menelaah lebih jauh bagaimana fungsi pernyataan saksi
terhadap keabsahan akad nikah tersebut ditinjau dari pandangan beberapa Kepala
KUA di Wilayah Kabupaten Tanah Bumbu.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi Kepala KUA di Wilayah Kabupaten Tanah Bumbu dan juga
argumentasi hukum yang mendasari pendapat tentang pengaruh pernyataan saksi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, subjek atau informan
penelitian ini ialah lima Kepala KUA di Kabupaten Tanah Bumbu. Data yang digali
ialah persepsi dan argumentasi hukum Kepala KUA tentang pengaruh pernyataan
saksi terhadap keabsahan akad nikah. Teknik pengumpulan data dengan cara
wawancara didukung oleh studi dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian
diolah melalui proses editing dan matrikasi, serta menganalisis menggunakan
teknik deskriptif.

Hasil penelitian ini bahwa persepsi Kepala KUA di Kabupaten Tanah
Bumbu tentang pengaruh pernyataan saksi terhadap keabsahan akad nikah memiliki
perbedaan pandangan. Kepala KUA Kecamatan Satui dan Kepala KUA Kecamatan
Sungai Loban menyatakan pernyataan saksi mempengaruhi keabsahan akad nikah.
Sedangkan Kepala KUA Kecamatan Angsana, Kepala KUA Kecamatan Kusan
Hilir, dan Kepala KUA Kecamatan Batulicin menyatakan pernyataan saksi tidak
mempengaruhi keabsahan akad nikah. Argumentasi hukum Kepala KUA
Kecamatan Satui, Kepala KUA Kecamatan Sungai Loban dan, Kepala KUA
Kecamatan Batulucin berpendapat hal tersebut merupakan kebiasaan di
masyarakat. Kepala KUA Kecamatan Angsan berpendapat hal tersebut menjadi
wewenang saksi untuk menyatakan keabsahan. Kepala KUA Kecamatan Kusan
Hilir berpendapat bahwa saksi tidak mempengaruhi keabsahan akad nikah, saksi
harus menyatakan keabsahan dengan jelas. Perbedaan ini dikarenakan tidak adanya
atauran yang menetapkan tentang menanyakan keabsahan akad nikah kepada saksi.



